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Accepted: 12 Feb 2026 pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian. Artikel ini bertujuan untuk

mendeskripsikan profesionalisme guru berdasarkan keempat kompetensi tersebut.

Kata Kunci: Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan
Profesionalisme Guru,  data berupa wawancara semiterstruktur dan studi literatur. Hasil penelitian
Kompetensi Guru, menunjukkan bahwa guru telah menerapkan kompetensi pedagogik melalui
Kompetensi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran yang disesuaikan dengan
Pedagogik, karakteristik peserta didik. Kompetensi profesional tercermin dari penguasaan
Kompetensi materi, pengembangan diri, serta penyesuaian pembelajaran dengan kurikulum.
Profesional, Kompetensi sosial terlihat dari kemampuan komunikasi dan kerja sama dengan
Kompetensi Sosial, peserta didik, rekan sejawat, dan orang tua, sedangkan kompetensi kepribadian
Kompetensi ditunjukkan melalui sikap disiplin, tanggung jawab, dan keteladanan. Keempat
Kepribadian. kompetensi tersebut menjadi dasar penting dalam mewujudkan profesionalisme guru
secara menyeluruh.
Keywords: Teacher professionalism plays a crucial role in determining the quality of learning
Teacher and education. Teachers are required to carry out their duties professionally by
Professionalism, mastering four core competencies: pedagogical, professional, social, and
Teacher Competence, personality. This article aims to describe teacher professionalism based on these four
Pedagogical competencies. The study employed a descriptive qualitative approach, with data
Competence, collection techniques consisting of semi-structured interviews and literature studies.
Professional The results indicate that teachers have implemented pedagogical competencies
Competence, Social through planning, implementing, and evaluating learning tailored to student
Competence, characteristics. Professional competency is reflected in mastery of the material, self-
Personality development, and adaptation of learning to the curriculum. Social competency is
Competence. demonstrated through communication and collaboration skills with students,

colleagues, and parents, while personality competency is demonstrated through
discipline, responsibility, and role modeling. These four competencies serve as an
important foundation for realizing comprehensive teacher professionalism.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar manusia, karena dengan adanya pendidikan manusia bisa
mengetahui apapun yang belum mereka ketahui. Dunia pendidikan tak lepas dari campur tangan seorang
guru. Sebagai salah satu elemen penting dalam lingkup pendidikan juga dikatakan sebagai garda
terdepan, guru berperan aktif dalam terlaksananya kegiatan belajar mengajar secara efektif. Guru
memiliki tanggung jawab memenuhi segala kebutuhan peserta didiknya, sehingga guru harus
mempunyai kemampuan dan kompetensi yang diperlukan untuk mampu mendidik murid secara
profesional (Mujtahid, 2021).

20511


http://journal.uny.ac.id/index.php/jrpm
https://doi.org/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan,
Volume 4 No. 3, Januari-Maret 2026, hal. 20511-20516 20512

Menurut (Susanto, 2021)mengemukakan bahwa peran guru sangat krusial dalam mempengaruhi
belajar siswa, dari hal itu maka kualitas guru sangat mempengaruhi keberhasilan suatu pendidikan Guru
atau tenaga pendidik merupakan salah satu faktor penentu tercapainya mutu pendidikan.  Guru
merupakan profesi yang memiliki peran strategis dalam menentukan arah dan kualitas pendidikan suatu
bangsa. Keberhasilan proses pendidikan tidak hanya ditentukan oleh kurikulum dan sarana prasarana,
tetapi sangat bergantung pada profesionalisme guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.
Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi pembelajaran, tetapi juga sebagai pendidik,
pembimbing, fasilitator, dan teladan bagi peserta didik dalam membentuk karakter, sikap, serta
keterampilan hidup (Tanjung et al., 2021).

Seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan teknologi, tuntutan terhadap profesionalisme
guru semakin meningkat. Guru dihadapkan pada berbagai tantangan, seperti perubahan kurikulum,
perkembangan teknologi informasi, karakteristik peserta didik yang beragam, serta tuntutan masyarakat
terhadap mutu pendidikan. Kondisi tersebut menuntut guru untuk terus meningkatkan kompetensi dan
kualitas diri agar mampu menyesuaikan diri dengan perubahan serta menjalankan tugas secara optimal
(Fudiana et al., 2026).

Profesionalisme guru tercermin dari kemampuan guru dalam menjalankan tugas sesuai dengan
standar profesi keguruan. Dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
disebutkan bahwa guru harus memiliki empat kompetensi utama, yaitu kompetensi pedagogik,
kompetensi profesional, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial. Keempat kompetensi ini
menjadi landasan bagi guru dalam melaksanakan proses pembelajaran secara efektif dan bertanggung
jawab (Niswah Qonita Aizaroh et al., 2025).

Kompetensi pedagogik berkaitan dengan kemampuan guru dalam memahami peserta didik dan
mengelola pembelajaran. Kompetensi profesional menekankan pada penguasaan materi ajar dan
pengembangan keilmuan. Kompetensi kepribadian mencerminkan sikap dan perilaku guru sebagai
teladan, sedangkan kompetensi sosial berkaitan dengan kemampuan guru dalam berkomunikasi dan
berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Apabila keempat kompetensi tersebut dapat diterapkan secara
seimbang, maka guru akan mampu menjalankan profesinya secara profesional (Ali, 2022).

Oleh karena itu, pembahasan mengenai profesionalisme guru berdasarkan empat kompetensi
menjadi hal yang penting untuk dikaji. Artikel ini bertujuan untuk menguraikan bagaimana
profesionalisme guru selama menjalankan profesinya dengan memperhatikan kompetensi pedagogik,
profesional, kepribadian, dan sosial sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran dan mutu
pendidikan secara keseluruhan.

METODE

Penelitian dalam artikel ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan ini dipilih
karena bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam profesionalisme guru dalam menjalankan
tugasnya berdasarkan empat kompetensi, yaitu kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian, dan
sosial.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan studi literatur. Wawancara dilakukan
secara langsung kepada guru sebagai informan penelitian untuk memperoleh data mengenai
pengalaman, pandangan, dan praktik profesionalisme guru selama menjalankan profesinya. Wawancara
bersifat semi-terstruktur, sehingga peneliti memiliki pedoman pertanyaan namun tetap memberi ruang
bagi informan untuk menjelaskan jawabannya secara lebih luas.

Selain wawancara, data juga diperoleh melalui studi literatur yang bersumber dari buku, jurnal
ilmiah, dan peraturan perundang-undangan yang relevan dengan profesionalisme guru dan kompetensi
guru. Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis dengan cara reduksi data, b untuk memperoleh
gambaran yang sistematis dan objektif mengenai profesionalisme guru berdasarkan empat kompetensi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Profesionalisme
Profesionalisme di definisikan sebagai individu komitmen terhadap seperangkat norma, kode etik,
atau kategori atribut yang mencirikan perilaku yang diakui dalam bidang tersebut. Profesionalisme
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diartikan juga sebagai kecocokan dibanding kemampuan yang dimiliki oleh birokrasi dengan kebutuhan
tugas (Amin, 2020). Profesionalisme juga menyangkut pola pikir professional yang menyangkut bahwa
semua pekerjaan harus diselesaikan oleh seseorang yang memiliki keahlian dalam bidang atau profesi
tersebut (Sinambela et al., 2020). Keberhasilan di tempat kerja, reputasi profesional yang kuat, dan etos
kerja serta kompetensi tingkat tinggi adalah hasil dari profesionalisme. Ciri-ciri profesionalisme: (1)
Keinginan untuk selalu bertingkah laku yang dapat dijadikan model; (2) Berusaha untuk
mengembangkan dan mempertahankan perilaku profesional seperti penampilan fisik, ucapan,
penggunaan bahasa, kesehatan, dan sikap sehari-hari yang harus di jaga; dan (3) Keinginan untuk
mengikuti pelatihan pengembangan profesional untuk meningkatkan dan memperluas pengetahuan dan
kemampuan.

Profesionalisme Guru

Kemampuan guru untuk melakukan, dan melaksanakan evaluasi pembelajaran adalah
kemampuan guru untuk melakukan tugas pokoknya seperti pendidik dan pengajar serta dapat dikatakan
profesionalisme guru (Muthmainnah Cholig et al., 2024). Profesionalisme yang tinggi akan tampak pada
besarnya keinginan seorang guru untuk senantiasa meningkatkan dan memelihara sikap dan perilakunya
sebagai perwujudan keprofesionalanya. Menurut (Pratama, 2023) profesionalisme guru dapat
diidentifikasi jika guru tersebut merupakan ahli (ahli) dalam melaksanakan tugas dan mengembangkan
dirinya (pertumbuhan). ketika mengevaluasi profesionalisme seorang guru, penting untuk
mempertimbangkan faktor-faktor seperti kemampuan seorang guru untuk melaksanakan tugas, serta
komitmen dan akuntabilitas seorang guru (tanggung jawab) dan kemandirian (N et al., 2024).
Kompetensi Pedagogik

Program pendidikan menjadi wadah interaksi antara peserta didik dan pendidik (Khanifatul
Azizah & Fuadi, 2021). Pendidik merupakan bagian dari tenaga kependidikan yang memiliki kualifikasi
khusus, seperti guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan
sebutan lain yang sesuai dengan bidang keahliannya, serta turut berperan aktif dalam pelaksanaan proses
Pendidikan (Pratama, 2023). Dan guru merupakan suatu status dalam masyarakat yang dengan status
tersebut, masyarakat mengharapkan peran-peran yang muncul dari seorang guru. Sejak dikeluarkannya
UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, guru memiliki tambahan status sebagai profesi,
bukan sekedar pendidik. Dalam Pasal 1 ayat (1) dijelaskan bahwa guru adalah pendidik yang profesional
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevauasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar,
dan menengah (Supriani et al., 2022).

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No. 045/4/2002 menyebutkan kompetensi sebagai
seperangkat tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab dalam melaksanakan tugas- tugas sesuai dengan
pekerjaan tertentu (Aryana et al., 2022). Kompetensi guru merupakan kecakapan yang dimiliki oleh
guru untuk menjalankan tugasnya dengan penuh tanggung jawab dan secara efektif. Undang-Undang
No. 14 Republik Indonesia Tahun 2005 Pasal 10 menyebutkan bahwa kompetensi guru meliputi
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.
Tingkat profesional seorang guru tercermin dari sejauh mana ia menguasai seluruh kompetensi yang
harus dimiliki oleh seorang pendidik (Muhtadin & Lakono, 2021).

Kompetensi Pedagogik Guru Berdasarkan Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara, guru menunjukkan kompetensi pedagogik melalui perencanaan
pembelajaran yang disesuaikan dengan kondisi dan karakteristik peserta didik. Guru tidak hanya melihat
materi yang akan diajarkan, tetapi juga memperhatikan keterkaitan materi dengan pembelajaran pada
semester sebelumnya. Hal ini dilakukan agar alur pembelajaran tetap berkesinambungan dan peserta
didik tidak mengalami kesulitan dalam memahami materi baru. Dalam merencanakan pembelajaran,
guru terlebih dahulu mempelajari materi secara mendalam serta mencari referensi tambahan dari
berbagai sumber. Upaya ini dilakukan karena guru menyadari bahwa materi dalam buku teks belum
tentu sepenuhnya mudah dipahami oleh peserta didik. Dengan persiapan yang matang, guru dapat
menyampaikan materi secara lebih jelas dan mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan dalam
proses pembelajaran.

Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dilakukan dengan memperhatikan tujuan
pembelajaran, metode, dan penilaian. RPP disusun sebagai pedoman sebelum pembelajaran
berlangsung, namun pelaksanaannya tetap bersifat fleksibel dan disesuaikan dengan situasi kelas. Guru
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memanfaatkan media pembelajaran seperti video atau bahan ajar tambahan untuk membantu peserta
didik memahami materi, terutama bagi peserta didik yang membutuhkan pengulangan.

Dalam pelaksanaan pembelajaran, metode ceramah digunakan sebagai pengantar materi untuk
membangun pemahaman awal peserta didik. Metode ini dipilih karena sebagian peserta didik masih
memerlukan arahan langsung dari guru. Selain itu, guru juga menerapkan metode presentasi dan
praktikum sesuai dengan jenis materi yang diajarkan guna melatih kemandirian belajar dan keterampilan
peserta didik.

Guru juga menyesuaikan metode dan media pembelajaran dengan karakteristik peserta didik
untuk menjaga fokus dan keterlibatan selama proses belajar. Penilaian hasil belajar dilakukan secara
berkelanjutan melalui pre-test, diskusi, observasi, serta evaluasi akhir. Apabila hasil belajar peserta didik
belum mencapai target yang diharapkan, guru melakukan tindak lanjut berupa remedial dan pengulangan
materi hingga peserta didik benar-benar memahami pembelajaran sebagai dasar untuk materi
selanjutnya.

Kompetensi Profesional Guru Berdasarkan Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara, guru menunjukkan kompetensi profesional melalui upaya
penguasaan materi pembelajaran yang dilakukan secara berkelanjutan. Guru menyadari bahwa profesi
guru menuntut proses belajar yang tidak pernah berhenti, sehingga sebelum mengajar guru mempelajari
materi dari berbagai sumber. Materi yang terdapat dalam buku ajar dibandingkan dan dilengkapi dengan
penjelasan dari sumber lain, seperti media digital dan catatan pribadi. Guru juga menuliskan poin-poin
penting materi sebelum pembelajaran berlangsung sebagai cara untuk memperkuat pemahaman dan
memastikan materi yang disampaikan telah dikuasai dengan baik.

Selain penguasaan materi, guru juga berupaya meningkatkan kompetensi profesional melalui
kolaborasi dengan rekan sejawat. Guru aktif berdiskusi dan berbagi pengalaman dengan sesama guru,
baik terkait strategi pembelajaran maupun dalam menghadapi permasalahan peserta didik di kelas.
Kegiatan berbagi pengalaman ini menjadi sarana bagi guru untuk saling memberikan masukan dan solusi
dalam mengelola pembelajaran. Guru juga mengikuti berbagai kegiatan pengembangan diri, seperti
pelatihan dan webinar yang diperoleh melalui platform daring, sebagai upaya untuk menambah wawasan
dan keterampilan profesional.

Dalam menyesuaikan materi pembelajaran dengan kurikulum yang berlaku, guru menerapkan
Kurikulum Merdeka sesuai dengan jenjang kelas yang diajar. Guru memahami bahwa Kurikulum
Merdeka menuntut keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. Namun, kondisi di lapangan
menunjukkan bahwa minat belajar sebagian peserta didik cenderung menurun, sehingga guru perlu
berperan lebih aktif untuk menjaga fokus dan keterlibatan peserta didik. Oleh karena itu, guru berupaya
menyesuaikan strategi pembelajaran agar tetap sejalan dengan kurikulum, sekaligus mempertimbangkan
kondisi dan kebutuhan peserta didik di kelas.

Kompetensi Sosial Guru Berdasarkan Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara, guru menunjukkan kompetensi sosial melalui kemampuan
membangun komunikasi yang efektif dengan peserta didik, baik di dalam maupun di luar kelas. Guru
memanfaatkan waktu tertentu untuk berinteraksi secara santai sehingga peserta didik merasa nyaman
dan terbuka dalam berkomunikasi. Di luar kelas, guru membuka ruang komunikasi yang lebih luas agar
peserta didik merasa memiliki tempat untuk bercerita dan mendapatkan arahan.

Guru juga menjalin hubungan dan kerja sama yang baik dengan sesama guru serta tenaga
kependidikan. Sikap terbuka, saling menghargai, dan menghindari konflik menciptakan suasana kerja
yang kondusif di lingkungan sekolah. Selain itu, komunikasi dengan orang tua peserta didik dilakukan
melalui kerja sama antara sekolah, komite, dan orang tua dalam momen-momen tertentu. Dalam
menghadapi permasalahan sosial peserta didik, guru bersikap peka dan melakukan pendekatan secara
personal. Guru merangkul seluruh peserta didik agar tidak ada yang merasa terasingkan serta bekerja
sama dengan guru BK untuk menangani permasalahan sosial secara tepat.

Kompetensi Kepribadian Guru Berdasarkan Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara, guru menjaga sikap dan perilaku profesional dengan memahami
batasan peran antara guru, teman, dan orang tua bagi peserta didik. Kedekatan dibangun secara seimbang
agar tetap memberikan perhatian dan kasih sayang tanpa menghilangkan profesionalisme sebagai
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pendidik. Guru menyadari pentingnya menjaga sikap, terutama di era media sosial, agar tidak
menimbulkan kesalahpahaman.

Nilai-nilai utama yang ditanamkan melalui keteladanan sehari-hari adalah kedisiplinan dan
tanggung jawab, seperti datang tepat waktu, mengikuti pembelajaran dengan tertib, serta menyelesaikan
tugas sesuai ketentuan. Dalam menghadapi tantangan dan tekanan, guru memilih pendekatan edukatif
dengan menanamkan nilai tanggung jawab melalui konsekuensi yang mendidik, bukan hukuman fisik.
Guru juga berupaya mengendalikan emosi dengan cara positif agar tidak berdampak pada peserta
didik.Guru memandang perannya sebagai teladan sangat penting karena sikap dan perilaku guru menjadi
contoh langsung bagi peserta didik. Oleh karena itu, guru berusaha menunjukkan kedisiplinan, tanggung
jawab, dan keterlibatan aktif dalam setiap kegiatan sebagai bentuk keteladanan nyata.

SIMPULAN

Pentingnya profesionalisme guru dalam pendidikan akan bermanfaat bagi masyarakat yang
berharap para guru memiliki kualitas yang baik dan akan menumbuhkan motivasi masyarakat untuk
percaya bahwa dunia pendidikan mampu memberikan pelayanan yang memuaskan. Menjadi guru yang
profesional perlu dipenuhi dari semua syarat-syarat yang sudah dipaparkan oleh para ahli di atas, agar
benar-benar menjadi guru profesional itu tidak mengecewakan orang lain dan memuaskan bagi diri guru
yang profesional tersebut, bahwa dirinya benar-benar profesional atas usaha dan upaya sendiri
memperjuangkannya. Hal ini bisa dicontoh bagi guru-guru yang belum mencapai predikat guru
profesional.
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